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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Karya seni merupakan suatu hasil pengekspresian suatu gagasan
penciptanya. Dalam perjalanan hidup manusia tidak lepas dari berkesenian, hal
tersebut hadir sebagai wujud dan bentuk pemenuhan kebutuhan akan rasa
keindahan. Aktivitas berkesenian tumbuh dan berkembang seiring dengan
kemajuan peradaban manusia, sehingga kesenian memiliki banyak jenis dan
terbagi sesuai dengan bidang keahliannya. Dalam kehidupan sehari-hari
banyak hal yang dapat dijadikan sebagai sumber ide terciptanya sebuah karya
seni, hal ini tidak lepas dari berbaga dorongan untuk sebuah pemenuhan rasa
keindahan. Terciptanya karya seni yang berkaitan dengan seni rupa tidak dapat
dipisahkan dari elemen-elemen dasar yang menjadi bagian dari terciptanya
karya rupa, elemen-elemen tersebut di antaranya meliputi titik, garis, bidang,
ruang, tekstur, bentuk, dan warna.

Elemen-elemen seni rupa dalam dimensinya terbagi menjadi dua yaitu,
dua dimensi (dwimatra) dan tiga dimens (trimatra). Seperti yang diketahui
bentuk umum dari elemen rupa dua dimens meliputi panjang dan lebar,
sedangkan tiga dimensi meliputi panjang, lebar, dan kedalaman. Dalam wujud
umum bidang tiga dimensi dapat berwujud seperti halnya bentuk kubus, balok,

prisma, bola, tabung, kerucut, dan lain-lain.
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Salah satu bentuk tiga dimensi dari elemen seni rupa di atas, bentuk
kubus dirasa sangat menarik untuk dijadikan sebuah ide dasar dalam
pembuatan karya, dikarenakan kubus secara bentuk merupakan bangun
sederhana yang mempunyai sisi sama antara satu dengan yang lain. Dengan
demikian bentuk kubus tersebut dapat dieksplor menjadi berbagai macam
karya seni yang sesuai dengan apa yang diinginkan.

Mengacu pada karya-karya yang sudah ada dan memiliki kecenderungan
berbentuk dasar kubus di antaranya adalah meja, lemari, rak buku, kotak
perhiasan, mainan rubik, dadu, rumah, hotel, sampai perkantoran. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kubus dari segi bentuk mempunyai peranan yang sangat
penting dalam kehidupan manusia. Oleh sebab itu tentunya kita sudah tidak
asing lagi dengan bentuk kubus. Selain bentuknya yang sederhana dan mudah
dieksplor untuk dijadikan karya seni, bentuk kubus, jika dihubungkan dengan
garis yang membentuk bangunnya, maka akan menyimbolkan kestabilan,
konsisten, kekokohan, kesederhanaan dan kerendahan hati. Dari uraian tersebut
di atas, maka kubus-kubus kayu yang dibuat akan mengalami eksplorasi secara
bentuk yang diwujudkan dalam pola-pola dan penyusunan pada kubus,
sehingga tecipta suatu karya seni kriya yang kreatif. Artinya kubus-kubus kayu
disusun/dirangkai menjadi sebuah bentuk yang ingin dicipta sesuai dengan
konsep yang dibuat, sehingga karya yang diciptakan dapat berwujud benda
pakal seperti meja, kursi, kap lampu gantung, lemari, dan hiasan dinding dari
susunan kubus, dan tentunya dapat melahirkan karya-karya yang bersifat

kreatif serta mempunyai keunikan tersendiri. Oleh karenaitu bentuk visual dari
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karya yang tercipta dapat dijadikan sebuah bahasa ungkap tentang pengalaman
estetis.

Dengan demikian, penciptaan karya seni kriya kayu dengan ide yang
dituangkan didalamnya berupa karya kriya yang sepenuhnya mengambil ide
dasar dari bentuk kubus. Secara tekstual karya tersebut menawarkan eksplorasi
dan penerapan dari bentuk kubus, sehingga karya tersebut dapat mewakili
representasi dari pengalaman estetis yang ada. Pada akhirnya karya tersebut
diharapkan dapat menjadi jembatan penghubung antara pencipta karya dan

penikmat seni.

B. Rumusan Penciptaan
1. Bagaimana menciptakan karya seni yang kreatif dengan bentuk dasar
kubus?
2. Bagaimana cara penerapan bentuk kubus ke dalam suatu karya agar

mempunyai dayatarik tersendiri?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Tujuan dari penciptaan karya seni ini adalah:
a. Menciptakan karya dengan susunan bentuk kubus sebagai sumber
inspirasi karyakriyakayu.
b. Mengembangkan tekhnik dalam berkesenian, khususnya dalam bidang

kriya kayu.
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c. Menawarkan adternatif baru dalam penciptaan karya kriya dengan

memanfaatkan potongan kayu berbentuk kubus.

2. Manfaat
Manfaat yang diharapkan dari penciptaan karya seni ini antaralain adalah:
a. Menambah pengalaman eksperimen dalam proses penciptaan karya kriya
kayu.
b. Melahirkan karya seni kriya kayu yang lebih variatif dan memiliki
karakteristik tersendiri sesuai dengan ide yang disampaikan oleh pencipta

karya.

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan
1. Metode Pendekatan

Penciptaan karya seni memerlukan berbagar macam pendekatan
yang diperlukan untuk menunjang munculnya karya kreatif. Pendekatan

yang digunakan dalam penciptaan karya seni ini adalah:

a Metode Pendekatan Estetis

Pendekatan estetis adalah pendekatan yang dilakukan melalui
ilmu estetika. Merupakan pendekatan yang menjelaskan aspek seni
dan desain dalam kaitannya dengan garis, warna, tekstur, irama,
ritme, bentuk, sebagal pendukung dalam pembuatan karya
Pendekatan estetis dipakai dengan tujuan agar karya yang akan dibuat

memperoleh nilai keindahan dan mempunyai karakteristik atau ciri
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khas sendiri. Dengan demikian, maka keindahan yang ditampilkan
dalam karya yang tercipta adalah kombinas berpola dari bentuk
kubus.

b. Metode Pendekatan Ergonomi

Ergonomi merupakan studi tentang sistem kerja manusia yang
berhubungan dengan fasilitas dan lingkungannya, yang saling
berinteraks antara satu dengan yang lain.

Menurut Mikke Susanto pengertian dari ergonomi pada buku
“Diks Rupa’ (2002:30) adalah penyerasian antar pekerja, jenis
pekerjaan, dan lingkungan. Kata ergonomi umum dipakai dalam
bidang seni terapan, seperti mebel, interior, arsitektur, maupun seni
lainnya. Karyakarya yang bersifat ergonomi , diciptakan memang
cenderung harus memiliki sifat sesuai desain dan nyaman.

Tujuan dari analisis ergonomi adalah untuk mencari kesesuaian
antara karakteristik pekerjaan dengan karakter manusiannya. Dalam
konteks desain mebel, ergonomi adalah analisis human factors yang
berkaitan dengan anatomi, psikologi, dan fisiologi (Marizar,
2005:106)

Pendekatan dalam menciptakan karya fungsional dengan
menyesuaikan antara bentuk, fungsi, dan kenyamanannya. Pendekatan
ergonomi ini berpedoman pada antropometri, “menyesuaikan ukuran
tubuh manusia dengan fungsi benda, agar nyaman saat dipakai, dan

kesesuaian ukuran benda dengan ruangan” (Marizar, 2005:118).
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Sama halnya yang telah diungkapkan oleh Julius Panero dan
Martin Zelnik pada buku “Dimenst Manusia dan Ruang Interior”,
antropometri adalah ilmu yang secara khusus mempelgjari tentang
pengukuran tubuh manusia, guna merumuskan perbedaan ukuran pada

tiap individu atau kelompok dan lain sebagainya (2003:18).

2. Metode Penciptaan

Metode yang digunakan dalam pembuatan karya Tugas Akhir ini
mengacu pada teori penciptaan seni kriya menurut Sp. Gustami, yaitu
“tiga tahap enam langkah menciptakan karya seni”. Tahap utama yang
dilakukan yaitu proses eksplorasi, perancangan, dan perwujudan
(Gustami, 2004: 29-32).

Pada proses eksplorasi yang dilakukan antara lain adalah pencarian
tema penciptaan, dengan meliputi berbagai macam kegiatan pengamatan
yang dilakukan melalui internet, buku, katalog, dan melihat langsung.
Pada proses ini juga dilanjutkan pengenalan serta pemahaman lebih
dalam tentang bentuk kubus yang memungkinkan dipakai sebagai
ladasan teori, proses eksplorasi juga meliputi bahan yang akan digunakan
sebaga media dalam penciptaan karya. Pada akhirnya bahan yang
digunakan adalah kayu jati Belanda dan limbah dari potongan kayu jati.
Bahan tersebut dipilih karena, selain untuk memanfaatkan limbah kayu
yang sudah tidak tepakai, juga serat kayu pada kedua kayu tersebut

memiliki karakter yang khas.
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Proses berikutnya yaitu perancangan. Alasan kenapa penerapan
metode ini dilakukan adalah, agar supaya ide atau gagasan dari hasil
analisis dapat diwujudkan sesuai dengan keinginan. Penuangan ide ke
dalam sketsa-sketsa alternatif yang dihasilkan kemudian dipilih untuk
dibuat gambar kerja, dan gambar tersebut nantinya akan menjadi acuan
bentuk pada proses perwujudan karya.

Untuk proses perwujudan pada karya meja makan, kursi makan,
kap lampu gantung, lemari, dan panel atau hiasan dinding, dikerjakan
sesual dengan gambar tekhnik atau gambar kerja yang sudah ada. Hal
yang terakhir dari proses perwujudan yaitu melakukan evaluasi dan

penilaian karya.
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